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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa kemampuan
bercerita pada anak kelompok B TK Kusuma Mulia Sugihwaras masihkurang baik dan masih perlu
adanya perbaikan dan pengembangan, hal ini karena belum adanya media yang menarik perhatian,
guru hanya menggunakan media buku cerita dalam kegiatan bercerita, kurangnya variasi dan
kreativitas guru dalam kegiatan bercerita masih monoton.

Permasalahan pada penelitian ini adalah: Apakah melalui penggunaan media wayang pintar
dapat meningkatkan kemampuan bercerita pada anak kelompok B TK Kusuma Mulia Sugihwaras
Desa Pandansari Kecamatan Purwoasri Kabupaten Kediri Tahun pelajaran 2016/2017.

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan subyek
penelitian pada anak didik kelompok B TK Kusuma Mulia Sugihwaras Purwoasri. Penelitian ini
dilaksanakan dalam tiga siklus, dengan menggunakan instrumen lembar observasi guru, RPPM,
RPPH, dan Lembar unjuk kerja.

Simpulan hasil penelitian ini adalah: Bahwa melalui media wayang pintar dapat meningkatkan
kemampuan bercerita pada anak kelompok B TK Kusuma Mulia Sugihwaras Purwoasri. Kemampuan
bercerita anak meningkat, ini ditandai pada siklus | 41,6% yang dikategorikan kurang, siklus Il
meningkat 62,5% dan pada siklus Il meningkat menjadi 83,3% dan sudah mencapai kriteria
ketuntasan sehingga hipotesis tindakan dalam penelitian ini dinyatakan diterima.

KATA KUNCI : Bercerita, Wayang Pintar.

I. LATAR BELAKANG mengatakan bahwa kegiatan

Bercerita adalah menuturkan
sesuatu yang mengisahkan tentang
perbuatan atau suatu kejadian yang
disampaikan secara lisan dengan
tujuan membagikan pengalaman dan
pengetahuan kepada orang lain.
Moeslichatoen (2004: 158)
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bercerita harus diusahakan menjadi
pengalaman bagi anak TK yang
bersifat unik dan menarik, yang
menggetarkan perasaan anak, dan
memotivasi anak untuk mengikuti
cerita itu sampai tuntas. Upaya

pengembangan  bahasa  melalui
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metode bercerita dapat dilakukan

dengan berbagai cara termasuk

melalui permainan wayang
wayangan.
Berdasarkan pengamatan

terhadap anak kelompok B di TK
Kusuma Mulia Sugihwaras
Kecamatan purwoasri Kabupaten
Kediri Tahun Pelajaran 2015/2016
terlihat bahwa kreativitas dan
antusiasme anak dalam kegiatan
bercerita masih kurang. Rata-rata
anak kurang antusias dalam kegiatan
bercerita  karena guru  hanya
menggunakan media buku cerita
dalam kegiatan bercerita setiap
harinya. Dari 24 anak di kelompok
B, terdapat 13 anak yang kurang
mampu dalam kegiatan bercerita,
sedangkan 11 diantaranya sudah mau
memberikan umpan yang positif.
Kebanyakan anak-anak kurang aktif
dan kurang antusias saat kegiatan
bercerita. Faktor penyebab kurang
mampunya anak dalam kegiatan
bercerita adalah belum adanya media
yang menarik perhatian sebagai
penunjang kegiatan bercerita. Rata-
rata guru hanya menggunakan media
buku cerita dalam kegiatan bercerita
setiap harinya, sehingga anak
menjadi kurang aktif. Selain itu,

alasan sulitnya menemukan ide-ide
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kreatif ~menjadi  faktor  kedua
penyebab kurangnya variasi dalam
bercerita. Hal ini dikarenakan
kreativitas guru dalam kegiatan
bercerita masih monoton dan hanya
terpancang pada buku cerita yang
sudah sering dibacakan di hadapan
anak.

Wayang-wayangan
merupakan salah satu media yang
tepat untuk meningkatkan
keterampilan bercerita. Wayang yang
digunakan bisa disesuaikan dengan
tema cerita. Melalui media wayang,
guru akan lebih komunikatif dengan
anak. Selain itu, anak akan lebih
mudah menyerap pesan moral dalam
cerita dan anak akan lebih aktif
dalam menceritakan kembali isi
cerita menggunakan wayang-
wayangan. Berdasarkan berbagai
uraian di atas, maka peneliti
mengambil judul “Meningkatkan
Kemampuan Bercerita Menggunakan
Media Wayang Pintar Pada Anak
Kelompok B TK Kusuma Mulia
Sugihwaras Kecamatan Purwoasti
Kabupaten Kediri Tahun Pelajaran
2016/2017”.
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Il. METODE PENELITIAN

A. Subjek dan Setting Penelitian

Subjek penelitian ini adalah
anak didik B TK Kusuma Mulia
Sugihwaras Desa  Pandansari
Kecamatan Purwoasri Kabupaten
Kediri Tahun Pelajaran
2016/2017. Jumlah murid dalam
satu kelas adalah 24 anak, yang
terdiri dari 13 anak laki-laki dan

11 anak perempuan.

. Prosedur Penelitian

Penelitian  ini  merupakan
Penelitian Tindakan Kelas dengan
menggunakan Model Kemmis dan
Mc Tanggart. Dikatakan
demikian, karena didalam
siklusnya atau putarannya terdiri
atas empat komponen vaitu,
1)Perencanaan, 2) Pelaksanaan
tindakan, 3) Pengamatan dan 4)
Refleksi.

. Teknik dan Instrumen

Pengumpulan Data
1. Jenis Data yang Dibutuhkan
a. Data tentang kemampuan

bercerita anak Kelompok B
TK Kusuma Mulia
Sugihwaras Desa
Pandansari Kecamatan
Purwoasri Kabupaten Kediri
Tahun Pelajaran 2016/2017

b. Data tentang pelaksanaan
pembelajaran  pada saat
tahap tindakan dari
Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) dilaksanakan oleh

penelitian dalam
menggunakan wayang
pintar.

2. Teknik dan Instrumen

pengumpulan data
a. Unjuk Kerja
b. Observasi
Lembar Observasi Guru

c. Observasi

. Teknik Analisi Data

Untuk menentukan
keberhasilan tindakan, dilakukan
komparasi  respon dan hasil
belajar anak sebelum dan sesudah
dilakukan  tindakan.  Adapun
langkah-langkah menganalisa
datanya adalah sebagai berikut :

1. Menghitung prosentase anak
yang mendapatkan bintang 1,
bintang 2, bintang 3, dan
bintang 4 dengan

menggunakan rumus :

P =Lx100%
N

2. Membandingkan  ketuntasan
belajar (jumlah prosentase anak

yang mendapat bintang 3 dan
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bintang 4) antara waktu
sebelum dan sesudah dilakukan
tindakan.

Dengan kepedoman pada
kriteria  keberhasilan  tindakan
yang terjadinya kenaikan
ketuntasan belajar (setelah siklus
Il ketuntasan belajar atau kriteria
ketuntasan minimal mencapai

sekurang-kurangnya 75%).

E. Jadwal Penelitian
Siklus I : 3 Mei 20017
Siklus 11 : 11 Mei 2017
Siklus 111 : 16 Mei 2017

1. HASIL PENELITIAN DAN

PEMBAHASAN
A. Gambaran Selintas Setting
Penelitian

Penelitian ini diadakan di
TK Kusuma Mulia Sugihwaras
Desa  Pandansari Kecamatan
Purwoasri Kabupaten Kediri Tahun
Pelajaran  2016/2017.  Dengan
metode yang tepat, sehingga tidak
memerlukan waktu yang lama.

Pada penelitian tindakan
kelas ini jumlah seluruh peserta
didik pada anak kelompok B TK
Kusuma Mulia Sugihwaras Desa
Pandansari Kecamatan Purwoasri

adalah 24 peserta didik yang terdiri
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dari 11= anak perempuan dan 13=

anak laki-laki.

B. Deskripsi Temuan Penelitian

1. Rencana Umum Pelaksanaan

Tindakan

Sebelum melaksanakan
tindakan  penelitian, peneliti
didampingi oleh kolaborator
untuk  membuat  persiapan-
persiapan yang disusun dalam
rencana umum. Rencana umum
tersebut diantaranya ,Rencana
Program Pembelajaran
Mingguan (RPPM), Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran
Harian (RPPH), Mempersiapkan
alat peraga yaitu wayang pintar.

2. Tindakan Pembelajaran Siklus |

Siklus I dilaksanakan 1 kali
pertemuaan yaitu pada hari
Senin, 15 Pebruari 2016
indikator yang dibahas dalam
pertemuan ke-1 adalah tentang
Asal mula terjadinya pelangi.
Pada kegiatan ini, observer
melakukan penilaian  melalui
pengamatan dengan
menggunakan lembar observasi
yang telah disiapkan, dengan

hasil seperti di bawah ini:

simki.unpkediri.ac.id
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Hasil Penilaian Unjuk Kerja

Kemampuan Bercerita dengan Media Wayang

Pinter pada Siklus |

maksimal.  Untuk  itu, perlu
dilakukan tindakan siklus Il untuk
memperbaiki proses pembelajaran

yang lebih baik lagi.

3. Tindakan Pembelajaran Siklus |1

Siklus Il dilaksanakan pada
11 Mei 2017 yang dihadiri oleh 24
peserta didik dan 1 kolaborator.
Pelaksanaan siklus Il dilaksanakan
dengan RPPM dan RPPH yang
telah dirancang sebelumnya oleh
peneliti dan kolaborator dan dibuat

lebih menarik lagi.

Hasil Penilaian Unjuk Kerja

Kemampuan Bercerita dengan Media Wayang

Pinter pada Siklus 11

Nilai Kemampuan Anak Didik o
N — . Kriteria Ketentuan
Menceritakan Kembali Isi Cerita Anak Didik
o Subjek yang Sudah Didengarnya <
Penelitian
* Sk * %k * Belum Tuntas
* * Tuntas
*
1. | Adnan N N
2. | Aida N N
3. Alfin N N
4. | Azzam N N
5. | Citra N \
6. | Devita N N
7. | Elsi N N
8. | Fabian N N
9. | Anya N N
10. | Farrah N N
11. Anam N N
12. | Maretha N N
13. | Riva N N
14. | Alif N N
15. | Daniel N N
16. | Farel N N
17. | Musthofa v R
18. | Nabila N N
19. | Adel N N
20. | Rafa N N
21. | Rafif N N
22. | Riga N N
23. | Zaki N N
24. | Kayla N N
Jumlah 4 10 8 2 14 10
Prosentase 16,7 41,7 33,3 8,3
% % % % 58,4% 41,6%
4
* =22 X 100% = 16,7%
10
* % =2 X 100% = 41,7%
8
* Kk :;x100%= 33,3%
2
2. 8.0 0. YR 100% = 8,3%
Pada  Siklus |  dapat

diketahui  bahwa  kemampuan

bercerita pada anak kelompok B

TK Kusuma Mulia Sugihwaras

dengan tingkat pencapaian

ketuntasan belajar masih 41,6%.

dari

Hal tersebut dapat dilihat

jumlah  hasil  prosentase

keberhasilan yang masih belum

Eka Lailatul Fitri| 13.1.01.11.0063
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Nilai Kemampuan Anak
Didik Kriteria
Menceritakan Kembali Ketentuan
. Isi Cerita yang Sudah Anak Didik
No PSUbIJ_e_k Didengarnya
enelitian * Belu
* % * m Tunt
e Matal * * Tunt as
* as
1. | Adnan N N
2. | Aida N N
3. | Alfin N \
4. | Azzam N N
5. | Citra B v
6. | Devita N N
7. | Elsi N N
8. | Fabian N N
9. | Anya N N
10. | Farrah N N
11. | Anam N N
12. | Maretha N N
13. | Riva N \
14. | Alif N \
15. | Daniel N N
16. | Farel N N
17. | Musthofa R v
18. | Nabila N N
19. | Adel \ N
20. | Rafa N N
21. | Rafif \ N
22. | Riga N N
23. | Zaki N N
24. | Kayla N \
Jumlah 0 9 9 6 9 15
Prosentase 0| 37,5 375 25 37,5 62,5
% % % % % %

simki.unpkediri.ac.id
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* =~ x100% = 0%

* %k =— x100% = 37,5%
* %k %k =~ x100% = 37,5%
% % %k ok = =~ x100% = 25%

Dengan melihat tabel di atas
dapat kita ketahui bahwa kemampuan
bercerita pada anak kelompok B TK
masih

Kusuma Mulia Sugihwaras

belum mencapai ketuntasan belajar
yang mencapai sekurang-kurangnya
75% jadi harus dilakukan lagi tindakan

selanjutnya pada siklus I11.

4. Tindakan Pembelajaran Siklus 111

Siklus I11 dilaksanakan pada
16 Mei 2017 dengan 21 peserta
didik dan 1
Pelaksanaan siklus Il disesuaikan
dengan RPPM dan RPPH yang
telah dirancang oleh peneliti dan

kolaborator.

kolaborator.

Hasil Penilaian Unjuk Kerja
Kemampuan Bercerita dengan Media Wayang

Pinter pada Siklus 111

Nilai Kemampuan Anak
Didik Kriteria

Menceritakan Kembali Isi Ketentuan
. Cerita yang Sudah Anak Didik

No PS”t:J_f_k Didengarnya

enelitian * Belu
* * m Tunta
*| kk * * Tunta S
* S

1. | Adnan N \/
2. | Aida \ N
3. | Alfin N N
4, | Azzam N R
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5. Citra v N
6. Devita N N
7. | Elsi N N
8. Fabian N N
9. | Anya N N
10. | Farrah N v
11. | Anam v N
12. | Maretha N N
13. | Riva N N
14. | Alif N N
15. | Daniel N N
16. | Farel N N
17. | Musthofa v N
18. | Nabila N N
19. | Adel R N
20. | Rafa N N
21. | Rafif N N
22. | Riga N N
23. | Zaki N N
24. | Kayla v N
Jumlah 0| 4 8 12 4 20
Prosentase 0] 167 | 333 | 50 | 16,7 | 833
%| % % | % % %
* :% x100% = 16,7%
>* :g x100% = 41,7%
> Kk :% x100% = 33,3%
> % kK = 22—4 x100% = 8,3%

Pada siklus 1l ini dapat diketahui
bahwa kemampuan bercerita pada anak
B TK Kusuma Mulia
dapat dengan

kelompok
Sugihwaras meningkat
pencapaian ketuntasan keberhasilan yang
sangat membanggakan yaitu mencapai

83,3%.

C. Pembahasan dan Pengambilan
Simpulan

Setelah dilakukan analisis

dan refleksi dari siklus 1, siklus I,

dan siklus Il maka dapat

ditampilkan hasil penilaian dalam

bentuk tabel di bawah ini:

simki.unpkediri.ac.id
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Data Hasil Pengamatan pada Siklus I,

Siklus 11, dan Siklus 111

Hasil Pengamatan

Kriteria _ .
No. ) Siklus Siklus
Ketuntasan | Siklus I
| 1l
Belum
1 58,4% | 37,5% 16,7%
Tuntas
2 Tuntas 41,6% | 62,5% 83,3%

Data tersebut menunjukkan
bahwa pencapaian pada siklus |
sebanyak 41,6% siklus Il sebanyak
62,5% dan siklus 1l sebanyak
83,3%. Sehingga terjadi
peningkatan dari siklus | ke siklus
Il sebanyak 20,9% sedangkan dari
siklus 1l ke siklus 11l meningkat
sebanyak 20,8%. Jadi tingkat
ketercapaian perkembangan
kemampuan berbicara pada anak
kelompok B TK Kusuma Mulia
Sugihwaras dapat mencapai dan
memenuhi  kriteria yang telah
ditentukan.

Dengan demikian, dapat
diketahui dan juga disimpilkan
bahwa melalui penerapan media
wayang pintar dapat meningkatkan
kemampuan berbicara pada anak
kelompom B TK Kusuma Mulia
Sugihwaras  Desa  Pandansari
Kecamatan Purwoasri Kabupaten
Kediri Tahun Pelajaran 2016/2017
dapat dikatakan berhasil. Sehingga

Eka Lailatul Fitri| 13.1.01.11.0063
FKIP — PG PAUD

hipotesis dalam penelitian ini,

diterima.

. Kendala dan Keterbatasan

Kendala dan keterbatasan
peneliti pada saat melakukan
penelitian adalah sebagai berikut:

1. Jumlah anak didik yang relatif
banyak, sehingga perlu adanya
kerja ekstra keras untuk
mengatasi anak yang jumlahnya
lebih dari 20 anak didik.

2. Tidak adanya panggung
wayang yang  merupakan
tempat untuk  penampilan
wayang pintar, sehingga
peneliti  berbicara  dengan
wayang pintar langsung
dihadapan anak-anak.

3. Adanya keterbatasan waktu,
tenaga dan biaya dalam
pembuatan media sehingga
otomatis medianya juga
terbatas.

4. Keterbatasan kemampuan saya
dalam merancang suatu
tindakan pembelajaran.

5. Keterbatasan kemampuan saya
dalam merancang dan membuat
media wayang pintar.

6. Kurangnya diskusi dengan

kolaborator sehingga Kegiatan

simki.unpkediri.ac.id
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Belajar Mengajar (KBM) dalam

kelas jadi kurang maksimal.

IVV. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Dari pelaksanaan
pembelajaran yang telah

dilaksanakan dapat ditarik
kesimpulan  bahwa  penerapan
metode bercerita dengan
menggunakan media wayang pintar
dapat meningkatkan kemampuan
bercerita pada anak kelompok B
TK Kususma Mulia Sugihwaras
Desa  Pandansari Kecamatan
Purwoasri Kabupaten Kediri Tahun
Pelajaran  2016/2017. Sehingga

hipotesis dinyatakan diterima.

. Saran
Berdasarkan simpulan dari
hasil Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) yang peneliti lakukan dapat
dikemukakan saran-saran sebagai

berikut:

1. Untuk Kepala Sekolah

Mengingat metode bercerita
dengan wayang pintar dapat
meningkatkan kemampuan
bercerita pada anak, hendaknya
sekolah membantu
menyediakan  alat  peraga

wayang pintar dan panggung
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wayang, agar tujuan
pembelajaran  yang hendak
dicapai dalam kegiatan belajar
mengajar dapat terwujud.
2. Untuk Teman Sejawat

Untuk memperoleh
pengalaman berharga bahwa
pengembangan kemampuan
berbahasa pada anak khusunya
dalam berbicara dapat
ditingkatkan melalui kegiatan
bercerita dengan menggunakan
media wayang pintar dan akan
lebih menarik lagi apabila cara
memainkannya tersebut dengan
menggunakan panggung
wayang agar anak akan lebih
tertarik dan otomatis dapat
memusatkan perhatian pada

cerita.
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